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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Masalah — masalah yang menyangkut remaja kian hari kian bertambah.
Berbagai tulisan, ceramah maupun seminar yang mengupas berbagai segi
kehidupan remaja termasuk kenakalan remaja, perilaku sckswal remaja dan
hubungan remaja dengan orang tuanya, menunjukkan betapa seriusnya masalah
ini dirasakan oleh masyarakat. Masalah remaja sudah menjadi kenyataan sosial
dalam masyarakat kita. Yang dimaksud dengan masalah remaja adalah masalah —
masalah yang dihadapi oleh para remaja sehubungan dengan adanya kebutuhan
kebutuhan mereka dalam rangka penyesuaian diri terhadap lingkungannya
( Sofyan. S. W. dalam Panuju & Umami, 1999, h, 142).

Dalam perkembangan kepribadian seseorang, masa 1j_e_maja mempunyai
tempat yang khusus. Hal ini berkaitan dengan masa transisi yang terjadi dari masa
kanak — kanak menuju masa dewasa, yang tidak terlepas dari pencarian jati diri
dan akan membentuk kepribadian remaja. Selain itu, remaja akan mengisi
berbagai posisi dalam masyarakat di masa yang akan datang, dan akan
meneruskan kehidupan masyarakat, bangsa dan negara di masa depan, maka
pembahasan mengenai masalah remaja secara tuntas dan mendalam tidak dapat
dihindari lagi.

Studi yang pernah dilakukan oleh Dr. Endang Ekowamni, staf pengajar

fakultas Psikologi UGM Yogyakarta ( Kompas, 24 Februari 2001, h, 31 )
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menemukan bahwa di tiap kelas SLTP seantero Yogya, paling tidak 60 % — 80 %
pernah mencicipi narkotika, bahkan narkoba telah menggerogoti pelajar di hampir
semua kota, tidak hanya di Jakarita saja. Hal tersebut bila dipandang dari segi
psikologi, keadaan ini dapat dikatakan berhubungan erat dengan tidak adanya rasa
aman dalam diri remaja. Sehingga dalam diri remaja ada perasaan kecewa, cemas,
dan tidak puas terhadap kehidupan yang sedang dialami. Kondisi ini
memungkinkan remaja menempuh berbagai model kelakuan seperti tersebut di
atas, demi mencari rasa aman dan_ketenangan diri atau untuk mengembalikan
kestabilan diri. Rgmaja yang menghadapi kegoncangan akan sangat mudah pula
terpengaruh oleh pengaruh buruk melalui buku — buku dan ved porno yang
banyak beredar di pasaran serta informasi dari internet.

Kelompok sebaya ( peer groups ) juga mempunyai peranan yang sangat
penting dalam penyesuaian diri remaja, dan persiapan bagi kehidupannya di masa
yvang akan datang dan juga berpengaruh terhadap perilaku dan pandangannya.
Sebab remaja pada usia ini sedang berusaha untuk bebas dari keluarga dan tidak
tergantung kepada orang tua, tetapi pada waktu yang bersamaan takut kehilangan
rasa aman yang diperoleh pada masa kanak - kanaknya. Remaja dengan
kelompok sebayanya akan saling membantu memperoleh kemandirian, rasa aman
dan penyelesaian konflik sosial serta menumbuhkan sikap positif pada lawan
jenis.

Menurut Graham ( dikutip Sarlito. W. S, 2000, h. 199 ) penyebab
munculnya masalah — masalah pada remaja dibagi menjadi dua golongan, yaitu :

1. Faktor lingkungan : malnutrisi atau kekurangan gizi, kemiskinan di kota — kota
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besar, gangguan lingkungan ( polusi, kecelakaan lalu lintas, bencana alam ),
migrasi { urbanisasi, pengungsian karena perang ), sekolah ( kesalahan mendidik,
kurikulum }, keluarga yang tercerai berai ( perceraian, perpisahan yang terlalu
lama ), gangguan dalam pengasuhan oleh keluarga ( kematian orang tua, orang tua
sakit berat atau cacat, hubungan antar anggota tidak harmonis, orang tua sakit
“jiwa, kesulitan dalam pengasuhan karena pengangguran, kesulitan keuangan,
tempat tinggal tidak memenuhi syarat }; 2. fakior pribadi : karakter atau sifat yang
mempengaruhi temperamen ( pemarah, hiperaktif ), cacat tubuh, ketidakmampuan
untuk menyesuaikan diri,

Menurut Kartono { 1992, h. 58 ) kondisi atau keadaan keluarga yang
mempunyai tradisi, sikap hidup, kebiasaan dan filsafat hidup keluarga, besar
sekali pengaruhnya dalam membentuk tingkah laku dan sikap bagi setiap anggota
keluarga, kualitas rumah tangga atau kehidupan keluarga akan memainkan
peranan paling besar dalam membentuk kepribadian remaja. Keluarga atau rumah
tangga yang berantakan baik yang disebabkan oleh kematian ayah atau ibu,
perceraian, poligami dan lain sebagainya dapat memunculkan perasaan tidak
aman bagi remaja dan sebagai konsekuensinya dapat menjurus pada tingkah laku
kenakalan remaja seperti perkelahian, perkosaan, pencurian, pembunuhan,
pelacuran, penyalahgunaan obat, hubungan seksual pra nikah.

Hubungan remaja dengan keluarga beserta anggota — anggotanya menjadi
landasan sikap anak terhadap orang, benda, dan kehidupan secara umum. Mereka
juga yang meletakkan landasan bagi pola penyesuaian dan belajar berpikir tentang

diri mereka. Dari hasil cara remaja mendapatkan perlakuan yang diperoleh dari
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lingkungan pertama kali, remaja mendapatkan pengalaman. Dari pengalaman -
pengalaman tersebut terbentuklah kepribadian remaja. Dengan meluasnya lingkup
sosial dan adanya kontak dengan teman sebaya dan orang dewasa di luar rumah,
kepribadian remaja mungkin berubah dan dimodifikasi, akan tetapi tidak akan
pernah hilang sama sekali. Sebaliknya, landasan ini mempengaruhi pola sikap dan
perilaku pada remaja dikemudian hari { Hurlock, 1990, h. 200 ).

“Kartono ( 1992, h. 60 ) juga mengatakan bahwa é;gmgj_a yang kurang
mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua cenderung diliputi oleh
perasaan cemas, merasa tidak aman, merasa kehilangan tempat berlindung dan
tempat berpijak yang kemudian hari akan mengembangkan reaksi dalam bentuk
dendam dan cenderung mempunyai sikap bermusuhan terhadap dunia luar,

Atkinson ( 1987, h. 136 ) mengungkapkan bahwa masa remaja merupakan
suatu tahap transisi menuju ke orang dewasa. Tahap transisi memberi remaja
suatu masa yang lebih panjang unfuk mengembangkan berbagat ketrampilan serta
untuk mempersiapkan masa depan. Rentangan usia masa remaja menurut Hurlock
{ 1993, h. 206 ) berlangsung antara ] tahun, sedangkan Mappiare ( 1982,
h. 27 ) menyebutkan usia remaja antara usmlz 21 tahun.,

Keluarga yang terdiri dari dari ayah, ibu, dan saudara adalah tempat utama
bagi remaja untuk mendapat pengalaman bersosialisasi untuk yang pertama
kalinya. Kondisi seperti ini tidak dapat dialami oleh semua remaja. Banyak remaja
tidak dapat menikmati kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya, maka
pengasuhan remaja dapat dipindahkan ke sanak keluarga lain atau diasuh oleh

keluarga lain yang tidak ada hubungan darah atau sebagai pilihan terakhir remaja
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dapat diasuh oleh pemerintah atau swasta dalam suatu lembaga. Lembaga itu
adalah Panti Asuhan yaitu rumah tempat untuk merawat anak yatim; yatim piatu.
Tempat itulah yang selanjutnya disebut sebagai keluarga oleh remaja ( Salim &
Salim, 1991, h. 467 ).

Remaja mempunyai kebutuhan akan adanya rasa aman, kasih sayang dan
harga diri, sehingga tidak terpenuhinya kebutuhan tersebut mengakibatkan
hilangnya rasa percaya diri { Mappiare, 1982, h, 148 ),

Menurut Maslow ( dikutip Koswara, 1991, h. 120 ) jika kebutuhan
fisiologis telah terpuaskan maka dalam diri individu akan muncul kebutuhan lain
sebagai kebutuhan yang dominan dan menuntut pemuasan, yakni kebutuhan akan
rasa aman ( need for self — security ).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarpa mempunyai
pengarth yang sangat besar terhadap perkembangan kepribadian remaja.
Kemudian muncul suatu pertanyaan bagaimana dengan remaja yang oleh berbagai
sebab mereka terpaksa harus berpisah dari dan atau kehilangan orang tua maupun
keluarganya? Sehingga, pada akhirnya remaja tersebut diambil alih oleh
pemerintah atau swasta yang menampungnya dalam sebuah panti asuhan.
Mungkinkah apa yang telah diuraikan oleh para ahli psikologi tersebut dapat pula
terjadi di panti asuhan? Remaja yang tinggal di panti asuhan akan mempunyai
perbedaan kebutuhan rasa aman dengan remaja yang tinggal dengan keluarga.
Namun rasanya tidak atau kurang proporsional bila kita membandingkan antara

remaja yang mempunyai orang tua dengan remaja yang tinggal di panti asuhan.
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Berdasarkan pengamatan yang penulis peroleh terdapat dua sistem panti
asuhan yang ada di Indonesia yaitu panti asuhan asrama dan panti asuhan corrage.

Panti asuhan asrama, yaitu sebuah gedung panti asuhan yang menampung
anak — anak dalam jumlah yang relatif banyak, dengan usia anak yang berkisar
antara 1 tahun hingga mencapai usia dewasa awal ( 18 — 21 tahun ), dengan orang
yang sudah dewasa sebagai orang tua asuh bagi mereka ( biasanya seorang ibu
asuh mengasuh sekitar 35 orang anak asuh ). Jadi panti asuhan asrama mengasuh
banyak sekali anak asuh ( lebih dari 50 orang anak asuh ) dan anak — anak putri
diasuh oleh ibu asuh sedangkan anak — anak putra diasuh oleh bapak asuh.
Keadaan ini akan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap kepribadian anak
terutama rasa amannya, bila dibandingkan dengan situasi keluarga pada
umumnya. Jika kita mengacu pada teori yang telah dikemukakan, maka kebutuhan
akan kasth sayang, rasa aman, perhatian serta kebutuhan yang lainnya menjadi
sesuatu yang tampaknya merupakan dambaan bagi setiap anak yang tinggal di
panti asuban. Soetjipto {11989, h. 45 — 51 ) yang meneliti tentang jumlah anak
terhadap rasa aman mengungkap bahwa ada korelasi positif antara besarnya
jumlah anak dengan perkembangan rasa aman anak. Selain itu ditemukan pula,
dengan besarnya jumiah keluarga juga akan menyulitkan emosi dan kondisi fisik
dari orang tua, sehingga akan menimbulkan sikap punitif atau hukuman yang
tinggi pula dalam keluarga yang relatif besar itu.

Sistem panti asuhan cottage dibuat dan direkayasa sedemikian rupa
menyerupai sebuah keluarga apa adanya, termasuk di dalamnya komposisi dari

anak, disusun seperti layaknya sebuah keluarga yaitu ada kakak dan adik serta
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jumlah dari anak yang diasuh pun dibatasi maksimal sebanyak 8 hingga 10 orang
anak dengan seorang ibu asuh tiap satu buah cortage. Sekalipun mereka tinggal
dalam panti asuhan, tempat tinggal mereka dibuat coffage atau rumah — rumah
kecil sehingga kalan kita amati bagaikan sebuah perumahan yang ada di
masyarakat. Di dalam panti asuhan coifage, anak diawasi atau diasuh oleh satu ibu
asuh, sehingga apabila terdapat empat buah coffage maka terdapat pula empat
orang ibu asuh ( Dinas Sosial dalam Tamtama, 1995, h. 9 ).

Diasumsikan kebutuhan akan kasih sayang baik dari ibu maupun saudara,
rasa aman, perhatian, penghargaan akan lebih terpenuhi di panti asuhan coitage
dari pada di panti asuhan aﬁrama. Akan tetapi, sekalipun dibentuk menyerupai
sebuah keluarga, dan diberikan orang tua asuh bagi anak yatim piatu; seberapa
jauh fungsi, peranan, pengabdian serta perlakuan orang tua asuh bagi anak yatim —
piatu yang tinggal di panti asuhan coftage dapat terwujud sesuai dengan harapan?

Berdasarkan perbedaan yang melatarbelakangi keberadaan ke dua panti
asuhan tersebut dan berlandaskan kepada beberapa teori yang penulis kutip maka
timbul gagasan apakah dan bagaimana bentuk panti asuhan yang berbeda itu
mempunyai pengaruh yang berbeda pula dalam pementthan kebutuhan rasa aman
remaja dalam upaya mengembangkan suatu kepribadian yang sehat. Mana di
antara kedua panti asuhan itu yang dapat memenuhi rasa aman remaja putra dan
remaja putri. Apakah rasa aman pada remaja putra yang tinggal di panti asuhan
corrage lebih terpenuhi daripada remaja putra yang tinggal di panti asuhan asrama,

demikian juga bagi remaja putrinya.
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B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kebutuhan rasa aman
pada remaja yang diasuh di panti asuhan asrama dan kebutuhan rasa aman pada

remaja yvang di asuh di panti asuhan coffage dengan jenis kelamin.

C. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah penelitian
pada bidang Psikologi, khususnya Psikologi Sosial dan Psikologi Perkembangan
dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuban rasa aman remaja serta dapat
dijadikan bahan masukan dan berbandingan bagi peneliti lain yang ingin meneliti
hal yang sama.
2. Manfaat Praktis

Memberikan informasi yang dapat menunjang pengembangan kepribadian
para remaja yang tinggal di panti asuhan asrama dengan remaja yang tinggal di

panti asuhan cotrage serta tambahan informasi bagi para pengasuh.
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